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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada pengelolaan sampah domestik di Kecamatan Tanjung 

Priok, Jakarta Utara, mengacu pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 dan 

Permen PU Nomor 3 Tahun 2013. Tujuan utama adalah untuk mengevaluasi dan 

memahami kinerja Satuan Pelaksana Lingkungan Hidup dalam pengumpulan 

sampah dari rumah tangga, mengingat meningkatnya volume sampah akibat 

pertumbuhan penduduk dan pembangunan. Penelitian ini menyoroti tantangan 

yang dihadapi dalam pengelolaan sampah, termasuk keterbatasan lahan Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) dan tingginya biaya pengumpulan sampah, yang 

mencapai 85% dari total biaya pengelolaan. Permasalahan operasional seperti 

keterlambatan supir pengangkut sampah, ceceran di Tempat Penyimpanan 

Sementara (TPS), dan kurangnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) juga 

menjadi fokus. Kondisi TPS di daerah ini seringkali tidak ideal, baik dari segi 

pengelompokan sampah maupun kondisi fisik. Jadwal pengumpulan dan 

pengangkutan yang ketat, perawatan truk pengangkut, dan penambahan lokasi 

TPA disarankan sebagai solusi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang pengelolaan sampah di Tanjung Priok dan 

mengidentifikasi perbaikan yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

sistem pengumpulan sampah. 
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ABSTRACT 

This research focuses on the domestic waste management in Tanjung Priok 

Subdistrict, North Jakarta, based on Law No. 18 of 2008 and Ministerial 

Regulation PU No. 3 of 2013. The primary objective is to evaluate and understand 

the performance of the Environmental Management Unit in household waste 

collection, considering the increasing waste volume due to population growth and 

development. The study highlights challenges in waste management, including 

limitations of landfill space and the high cost of waste collection, which accounts 

for 85% of the total waste management expenses. Operational issues such as 

delays by waste collection drivers, littering at Temporary Storage Sites (TPS), and 

inadequate use of Personal Protective Equipment (PPE) are also focal points. The 

condition of TPS in the area often falls short in terms of waste segregation and 

physical state. Strict scheduling of waste collection and transportation, 

maintenance of waste collection trucks, and the addition of landfill sites are 

suggested as solutions. This research aims to provide deeper insights into waste 

management in Tanjung Priok and identify improvements that can enhance the ef 

iciency and ef ectiveness of the waste collection system. Keywords: Tanjung 

Priok Subdistrict; Domestic Waste Management; Environmental Management 

Unit; Landfill Space Limitations; Waste Collection Costs.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Definisi mengenai pengelolaan sampah menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2008 tentang Pengelolaan Sampah yaitu kegiatan sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Sedangkan bila 

mengacu pada Permen PU Nomor 3 Tahun 2013 tentang Penyelenggraan Prasarana dan 

Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Rumah Tangga, penanganan sampah harus dilakukan dengan cara pemilahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir sampah. Kegiatan 

pengumpulan sampah dilakukan oleh pengelola kawasan pemukiman, kawasan, komersial, 

kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial dan fasilitas lainnya. 

Pertambahan penduduk yang disertai pembangunan yang berkelanjutan akan 

menyebabkan semakin tingginya volume sampah yang harus dikelola setiap harinya. Hal 

tersebut akan bertambah sulit karena keterbatasan lahan untuk Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) sampah.  

Sistem pengumpulan dan pengangkutan sampah merupakan elemen pelayanan yang 

paling mahal yang harus disediakan suatu kota dalam sistem pengelolaan sampah. 

Pengumpulan sampah kota memerlukan biaya sekitar 85% dari biaya sistem pengelolaan 

sampah. Pengelolaan persampahan tidak diragukan lagi semakin penting terutama dalam 

hal efisiensi biaya (Karadimas dkk., 2007) 

Kecamatan Tanjung Priok merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota 

Administrasi Jakarta Utara dan berada di Provinsi DKI Jakarta yang mulai berkembang 

pesat, seiring dengan perkembangan tersebut menyebabkan bertambahnya volume sampah 

yang harus diangkut oleh truk pengangkut sampah ke TPA Bantargebang. Selain itu, 

bertambahnya volume sampah juga harus dibarengi dengan operasional pengumpulan yang 

efektif dan efisien, penambahan sistem peralatan yang mendukung. Oleh karena itu, 

berdasarkan paparan tersebut menjadi latar belakang dalam melakukan penilitian yang 

berjudul Analisis Sistem Pengumpulan Sampah Domestik Kecamatan Tanjung Priok. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan yang dijelaskan pada latar belakang, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah berikut: 

1. Bagaimana sistem pengumpulan sampah di Kecamatan Tanjung Priuk? 

2. Apa saja Permasalahan yang terjadi pada sistem pengumpulan sampah di 

Kecamatan Tanjung Priuk? 

1.3  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari kerja praktik tentang Analisa Sistem Pengumpulan Sampah Domestik 

di Kecamatan Tanjung Priok untuk mengetahui kerja Satuan Pelaksana Lingkungan Hidup 

Kecamatan Tanjung Priok dalam pengumpulan sampah domestik dari rumah warga sampai 

dengan tempat pemrosesan akhir (TPA). Adapun tujuan dari kerja praktik ini sebagai 

berikut: 

Tujuan penilitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi sistem pengumpulan sampah domestic di Kecamatan Tanjung 

Priok 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang terjadi di Satuan Pelaksana 

Lingkungan Hidup Kecamatan Tanjung Priok terkait dengan sistem pengumpulan 

sampah domestik 

3. Mengidentifikasi kegiatan operasional, sarana dan prasana, sumber sampah 

domestik dari TPS setempat di Kecamatan Tanjung Priok 

1.4 Ruang Lingkup 

Dilihat dari luasnya permasalahan sampah yang ada, ruang lingkup Kerja Praktik ini 

dibatasi pada pembahasan operasional sistem pengumpulan sampah domestik yang 

meliputi daerah yang sudah terlayani di Kecamatan Tanjung Priok menuju TPS setempat 

lalu diangkut ke TPA Bantargebang. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

 Penulisan laporan kerja praktik ini terdiri dari beberapa bab dan masing-masing bab 

memberikan penjelasan terkait topik kerja praktik yang diambil, yang mana sistematika 

dari laporan ini sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan uraian mengenai Latar Belakang, Tujuan, Ruang Lingkup, Lokasi, Waktu, 

Manfaat Kerja Praktik dan Sistematika Penulisan Laporan. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Berisikan tentang Gambaran Umum wilayah Kecamatan Tanjung Priok dan Gambaran 

Umum Satuan Pelaksana Lingkungan Hidup Kecamatan Tanjung Priok. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang teori yang mendasari dan berhubungan dalam sistem pengumpulan 

sampah. 

BAB IV DATA HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan data-data yang telah dikumpulkan dan diperlukan mengenai sistem 

pengangkutan sampah Kecamatan Tanjung Priok untuk kemudia diolah dan dianalisa. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang diambil dari kesimpulan hasil penelitian dan saran yang 

berguna untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang. 

 



 

 

II-1 

 

BAB II 

 METODOLOGI 

 Metodologi adalah cara atau ilmu yang digunakan untuk mempermudah 

pelaksanaan sebuah perencanaan guna mencapai tujuan perencanaan dalam 

praktik kerja. Tahapan perencanaan praktik kerja dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2. 1 Metodologi Kerja Praktik 

Sumber: Hasil Perencanaan, 2022 
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 Tahapan kerja praktik berdsarkan diagram alir tersebut diuraikan sebagai 

berikut: 

2.1 Studi Literatur 

 Studi literatur dalam laporan praktik kerja ini dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan, baik teori maupun referensi dari literatur yang relevan. 

Studi dilakukan terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan sampah, diantaranya 

definisi sampah rumah tangga, peraturan terkait pengelolaan sampah rumah tangga,  

pola pengumpulan serta pola pengangkutan sampah. 

2.2 Pengumpulan Data 

 Tahap pengumpulan data merupakan tahapan pendukung dalam menyusun 

laporan kerja praktik. Data yang dikumpulkan dalam laporan praktik kerja ini 

merupakan data primer dan sekunder. Data yang dikumpulkan meliputi: 

2.1.1 Data Primer 

 Dokumentasi dan observasi diperlukan sebagai data penguat dalam 

melakukan analisis sistem pengumpulan sampah rumah yang meliputi 

pewadahan, pengangkutan, pengumpulan dan permasalahan sampah. 

2.1.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah dimiliki oleh perusahaan. Data yang 

diperoleh adalah data timbulan sampah, sistem penanganan sampah rumah tangga, 

dan profil perusahaan. Penjelasan lebih dalam mengenai data sekunder dijelaskan 

pada Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Data Sekunder 

No. 
Data yang 

diperlukan 
Kegunaan Data Sumber Data 

1. 

Profil Satuan 

Pelaksana Linkungan 

Hidup Kecamatan 

Tanjung Priuk 

Data tersebut digunakan untuk 

mengetahui kondisi Satuan Pelaksana 

Lingkungan Hidup Kecamatan Tanjung 

Priuk yang meliputi profil, struktur 

organisasi, wewenang dan tanggung 

jawab. 

Satuan 

Pelaksana 

Lingkungan 

Hidup 
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No. 
Data yang 

diperlukan 
Kegunaan Data Sumber Data 

2. Jumlah Penduduk 

Untuk mengidentifikasi jumlah 

penduduk, kepadatan penduduk di 

Kecamatan Tanjung Priuk 

Badan Pusat 

Statistik  

3. Letak geografis 

Diperlukan untuk mengidetifikasi batas 

administrasi, di Kecamatan Tanjung 

Priuk 

Googl maps 

satelite 

5. 
Sistem pengumpulan 

Sampah 

Untuk menganalisis pola pengumpulan 

yang diterapkan di Kecamatan Tanjung 

Priuk 

Satuan 

Pelaksana 

Lingkungan 

Hidup 

2.3 Analisis dan Evaluasi 

Data-data yang telah didapat, kemudian dilakukan pengolahan untuk 

dilakukan analisis sebagai bahan analisis sistem pengumpulan sampah di 

Kecamatan Tanjung Priuk. Data yang dianalisis yaitu pewadahan sampah, pola 

pengumpulan sampah, pola pengangkutan sampah. Tujuan menganalisis sistem 

pengumpulan sampah yaitu untuk melihat apakah sistem pengumpulan sampah 

yang diterapkan di Kecamatan Tanjung Priuk sudah sesuai dengan kriteria 

pengumpulan sampah. Standar yang digunakan untuk kriteria pengumpulan 

sampah yaitu SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Operasional Pengelolaan 

Sampah Perkotaan.  

2.4  Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan dan saran memuat pokok-pokok hasil penelitian yang 

diharapkan mampu menjawab tujuan yang ditetapkan sebelumnya serta saran 

yang berhubungan dengan upaya-upaya yang diusulkan.
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BAB III  

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam laporan praktik kerja ini 

tentang menyangkut “Analisis Sistem Pengumpulan Sampah di Kecamatan 

Tanjung Priuk” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1 Kecamatan Tanjung Priok dengan jumlah penduduk 395.040 jiwa 

memiliki luas wilayah 22,52 km2 atau sekitar 15,35% dari luas wilayah 

Kota Jakarta Utara yang terdiri dari 7 kelurahan yaitu Kelurahan 

Papanggo, Warakas, Kebon Bawang, Sungai Bambu, Sunter Agung, 

Sunter Jaya, dan Tanjung Priok 

2 Pola pengumpulan sampah yang sudah diterapkan di Kecamatan Tanjung 

Priok terdiri dari pola individual langsung, pola individual tidak langsung, 

pola komunal langusng dan pola komunal tidak langsung.  

3 Jumlah pengangkutan yang dilakukan kendaraan pengangkut di 

Kecamatan Tanjung Priok adalah 1 trip/hari 

4 Kualitas SDM personil pengangkut sampah yang masih kurang, dan 

terdapat sarana pra sarana yang masih mengalami kerusakan yang dapat 

mempengaruhi operasional pengumpulan sampah. 

5 Tempat pemrosesan Akhir (TPA) yang digunakan sebagai tempat 

pemrosesan akhir sampah kecamatan Tanjung Priok yaitu TPA 

Bantargebang, lokasi TPA Bantargebang berada di Kota Bekasi Provinsi 

Jawa Barat yang memiliki lahan seluas 115 Ha, metoda pengolahan yang 

diterapkan di TPA Bantargebang adalah Landfill Minning 

6 Jumlah sampah yang masuk ke TPA Bantargebang dari sampah 

Kecamatan Tanjung Priok yang tertinggi pada bulan Januari tahun yaitu 

sebesar 9.460,04ton dan yang terendah yaitu pada bulan Juli tahun 2021 

sebesar 7.235,41 ton 
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3.2  Saran 

Di bawah ini adalah saran-saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

operaional sistem pengumpulan sampah di Kecamatan Tanjung Priok, antara lain: 

1. Peningkatan kualitas SDM para pegawai untuk mengoptimalkan 

pengumpulan sampah. 

2. Perawatan secara berkala sarana dan prasarana untuk menunjang 

opersaional pengumpulan sampah. 

3. Perbaikan rute yang dilalui mobil truk pengangkut sampah agar 

pengangkutan efektif dan efisien. 

4. Memberikan pengarahan dan pengetahuan tetang bahaya dari kegiatan 

pengangkutan sampah terhadap kesehatan crew pengangkut sampah, agar 

segera mau memakai alat pelindung diri. 

5. Menambah titik pembuangan sampah di TPA Bantargebang agar 

pembuangan sampah waktu yang digunakan lebih efisien dan tidak 

mengantre.
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